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 Tujuan penelitian pengembangan bahan ajar CD interaktif berbasis power point untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perkembangan teknologi produksi, komunikasi 

dan transportasi di kelas IV Sekolah Dasar. Metode penelitian yang digunakan adalah 

pengembangan meliputi:Analisis kebutuhan, Penentuan SK, KD dan Story Board, 

pengembangan pembelajaran SD dan media pembelajaran SD, telaah pakar, uji coba dan 

produksi CD interaktif. Subyek Uji coba untuk skala kecil pada penelitian ini adalah siswa 

Sekolah Dasar Negeri 10 Kenerak kelas IV sejumlah 8 siswa sebagai pengguna media 

pembelajaran yang telah disusun. Sedangkan subyek Uji coba untuk skala luas adalah 

seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Semitau kelas IV sejumlah 10 siswa. Teknik analisis 

data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, yaitu dengan 

menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari angket uji ahli. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa  bahan ajar CD interaktif yang dikembangkan dinyatakan layak sesuai 

dengan langkah-langkah pengembangan. Hasil validasi materi dan hasil validasi media 

ditunjukkan dengan rata-rata perolehan skor masing-masing sebesar 79.8 % dan 87,2%. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar CD interaktif berbasis 

power point dapat diterapkan pada siswa kelas IV sekolah dasar. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dan berguna bagi diri manusia. Tidak 

seorangpun yang dilahirkan di dunia ini serta merta dalam keadaan pandai dan trampil untuk 

memecahkan masalah dalam kehidupannya tanpa melalui proses pendidikan. Untuk itulah 

pendidikan merupakan suatu sistem teratur yang mengembangkan misi cukup luas yaitu segala 

sesuatu yang berhubungan dengan perkembangan fisik, keterampilan, pikiran, perasaan, 

kemampuan, sosial sampai kepada masalah kepercayaan atau keimanan. 

Pelajaran IPS bukan hanya merupakan mata pelajaran hafalan, pembelajaran pendidikan IPS 

di sekolah seharusnya lebih menekankan pada aspek-aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan 

dari berbagai permasalahan yang ada di sekitar siswa. Dalam proses belajar mengajar, media yang 

digunakan untuk memperlancar komunikasi belajar mengajar disebut media pembelajaran.  

Sudjana (2009) menyatakan bahwa alasan media pembelajaran dapat menunjang proses 

belajar siswa berkenaan dengan manfaat media pengajaran dalam proses belajar mengajar antara 

lain: (a) pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat menumbuhkan motivasi 

belajar, (b) bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga akan lebih dipahami oleh para 

siswa dan memungkinkan siswa menguasai tujuan pengajaran lebih baik. 
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Berdasarkan obervasi pada hari Senin, 26 Februari 2018 di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 

10 Kenerak pada mata pelajaran IPS, proses pembelajaran masih dilakukan dengan ceramah tanpa 

didukung media. Hal ini menyebabkan siswa cenderung merasa jenuh selama mengikuti proses 

pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar siswa yang rendah. Keterbatasan media 

pendukung mengakibatkan proses belajar siswa tidak maksimal dan kurang menarik perhatian 

siswa.  

Berkaitan dengan hal tersebut, untuk meningkatkan proses pembelajaran yang diharapkan 

dapat memperbaiki hasil belajar maka diperlukan sebuah media yang menarik untuk menumbuhkan 

semangat, minat, serta mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar di kelas. Salah 

satu alternatif mengatasi masalah yang cocok yaitu dengan menggunakan bahan ajar berbasis CD 

interaktif Power Point.     

Menurut Arsyad (2015), “Microsoft Power Point merupakan salah satu aplikasi yang 

digunakan orang-orang dalam mempresentasikan bahan ajar atau laporan, karya atau status 

mereka”. Dengan bantuan media Power Point, seorang guru dapat mempresentasikan materi ajar 

kepada siswa bisa lebih mudah dalam mentransformasikan ilmunya melalui presentasi yang 

diberikan oleh seorang guru kepada anak didiknya di kelas. Disamping memudahkan seorang guru 

menguasai kelas dan membantu anak–anak didik untuk tetap fokus dengan apa yang diterangkan 

oleh seorang guru. Bagi pengguna komputer, Microsoft Power Point adalah aplikasi yang lazim 

digunakan dalam kegiatannya terutama pada saat presentasi. Microsoft Power Point adalah suatu 

software yang akan membantu dalam menyusun sebuah presentasi yang efektif, professional, dan 

juga mudah. Microsoft Power Point akan membantu sebuah gagasan menjadi lebih menarik dan 

jelas tujuannya jika dipresentasikan. Microsoft Power Point akan membantu dalam menggabungkan 

semua unsur media seperti teks, gambar, suara bahkan video dan animasi sehingga menjadi sebuah 

media pembelajaran yang menarik. 

Menurut Prastowo, (2015), kata “interaktif” mengandung arti bersifat saling melakukan aksi 

atau antarhubungan atau saling aktif. Dengan demikian, bahan ajar interaktif dapat dimaknai 

sebagai bahan ajar yang bersifat aktif, maksudnya ia didesain agar dapat melakukan perintah balik 

kepada pengguna untuk melakukan suatu aktivitas. 

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka masalah umum 

dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hasil pengembangan bahan ajar berbasis CD interaktif 

power point berdasarkan validasi ahli materi dan vaildasi ahli media? Adapun masalah khusus 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1) Bagaimanakah hasil pengembangan bahan ajar 

berbasis CD interaktif power point ahli materi? 2) Bagaimanakah hasil pengembangan bahan ajar 

berbasis CD interaktif power point ahli media?  

Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan hasil pengembangan 

bahan ajar berbasis CD interaktif power point berdasarkan validasi ahli materi dan vaildasi ahli 

media. Secara khusus tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:1) Mendeskripsikan hasil 

pengembangan bahan ajar berbasis CD interaktif power point ahli materi? 2) Mendeskripsikan hasil 

pengembangan bahan ajar berbasis CD interaktif power point ahli media? 
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Metode  

Desain Penelitian ini merupakan riset dan development (R&D) dengan Desain penelitian 

mengikuti desain Borg dan Gall dalam Sugiyono (2015). Langkah pengembangan media interaktif 

didahului dengan analisis kebutuhan dilanjutkan dengan penentuan SK, KD dan Story Board, 

Pengembangan Pembelajaran SD Media Pembelajaran SD dan telaah pakar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Langkah-langkah Pengembangan 

 

Subyek Uji coba untuk skala kecil pada penelitian ini adalah siswa Sekolah Dasar Negeri 10 

Kenerak kelas IV sejumlah 8 siswa sebagai pengguna media pembelajaran yang telah disusun. 

Sedangkan subyek Uji coba untuk skala luas adalah seluruh siswa Sekolah Dasar Negeri 03 Semitau 

kelas IV sejumlah 10 siswa. Teknik pengambilan sampel untuk uji coba produk skala terbatas dan 

skala luas menggunakan teknik sampling jenuh, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel. Alasan penggunaan teknik sampling jenuh atas pertimbangan  jumlah populasi kurang dari 

30 siswa. 

Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif, 

yaitu dengan menganalisis data kuantitatif yang diperoleh dari angket uji ahli. 

Analisis Data Penilaian Pakar 

Analisis data angket dihitung dengan rumus persentase menurut Sudjana (2009: 131). 

% = 
 

 
 x 100 

Keterangan: 

% = hasil presentase 

f = jumlah perolehan skor 

N  = jumlah keseluruhan skor total 

Kemudian, setelah didapat nilai persen dikategorikan berdasarkan kriteria seperti terlihat pada: 
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Tabel 1 Kriteria Tingkat Kelayakan Media dan Materi 

Interval criteria Kriteria 

81% ≤ NP< 100% Sangat Layak 

62% ≤ NP < 81% Layak 

43% ≤ NP < 62% Cukup Layak 

33% ≤ NP < 43% Kurang Layak 

NP < 33% Tidak Layak 

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil 

Hasil penelitian dan pengembangan bahan ajar CD interaktif dilakukan dengan prosedur 

pengembangan melalui 5 tahap yaitu: analisis kebutuhan dilanjutkan dengan penentuan SK, KD dan 

Story Board, Pengembangan Pembelajaran SD Media Pembelajaran SD dan telaah pakar. 

Pengembangan media pembelajaran Microsoft Office Powerpoint pada mata pelajaran IPS 

didasarkan pada analisis kebutuhan. Pengumpulan informasi dilakukan dengan menganalisa 

permasalahan dan materi melalui survei lapangan, kemudian dilanjutkan dengan penyusunan draft 

produk.  

Hasil validasi ahli materi dan ahli media dijadikan dasar untuk merevisi media dari aspek 

pembelajaran, aspek isi, aspek tampilan dan aspek pemrograman. Hasil validasi para ahli dijadikan 

tolok ukur tentang layak tidaknya media pembelajaran untuk diujicobakan di lapangan. 

 

Tabel 2. Data Hasil Penilaian Ahli Materi  (Dosen STKIP Persada Khatulisitiwa Sintang) 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel 1. Persentase hasil penilaian kelayakan dari ahli materi termasuk kriteria 

sangat layak, yaitu dengan persentase rata-rata sebesar 79,8%.  

 

Tabel 3. Data Hasil Penilaian Ahli Media (Dosen Universitas Tanjungpura Pontianak) 

No  Aspek  Frekuensi  ∑ 

Bobot 

∑ 

Butir 

Bobot 

Max 

% 

1 2 3 4 

1 Tampilan media 

pembelajaran 

  6 5 38 11 44  

2 Penggunaan 

bahasa 

  3 3 21 6 24 87,2 

3 Perwajahan    2 2 14 4 16  

4 Pengorganisasia

n  

  3 3 21 6 24  

Jumlah  94 27 108  

Berdasarkan tabel 2. Persentase hasil penilaian kelayakan dari ahli media termasuk kriteria 

sangat layak, yaitu dengan persentase rata-rata sebesar 87,2%. Hasil validasi yang dilakukan di dua 

No  Aspek  Frekuensi  ∑ 

Bobot 

∑ 

Butir 

Bobot 

Max 

% 

1 2 3 4 

1 Kualitas materi   7 2 29 9 36  

2 Kemanfaatan 

materi 

  5 1 19 6 24 79,8 

Jumlah  48 15 60  
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pakar yaitu ahli materi dan ahli media, menunjukkan bahwa bahan ajar CD interaktif yang 

dikembangkan layak untuk digunakan. 

Pembahasan 

Hasil pengembangan media pembelajaran Microsoft Office Power Point ini diperoleh data-

data, yaitu data evaluasi tinjauan ahli materi dan ahli media serta data evaluasi tanggapan 

pemakaian terbatas pada kelompok kecil yakni data hasil analisis dan hasil revisi. Kemudian data 

evaluasi hasil tanggapan pemakaian lebih luas pada kelompok besar/uji lapangan yakni data hasil 

analisis. 

Validasi yang dilakukan oleh ahli materi, terhadap media pembelajaran melingkupi aspek 

kualitas materi dan kemanfaatan materi. Validasi terhadap aspek kualitas materi meliputi beberapa 

hal antara lain: relevansi materi dengan kompetensi dasar yang akan dicapai, relevansi materi 

dengan tujuan, relevansi materi dengan kondisi siswa. Validasi terhadap aspek kemanfaatan materi 

meliputi: mempermudah kegiatan belajar mengajar dan memberikan fokus belajar. 

Validasi ahli media terhadap media pembelajaran meliputi aspek tampilan media Microsoft 

Office Power Point, aspek penggunaan bahasa, aspek perwajahan dan aspek organisasi. Validasi 

terhadap aspek tampilan media Microsoft Office Power Point meliputi: ukuran huruf, bentuk/jenis 

huruf, kualitas gambar, ukuran gambar. Validasi terhadap aspek penggunaan bahasa meliputi: 

konsistensi kata, istilah dan kalimat, serta konsistensi bentuk dan ukuran huruf. Validasi terhadap 

aspek perwajahan meliputi: halaman slide, tata letak. Validasi terhadap aspek organisasi meliputi: 

pengorganisasian materi, pengorganisasian bab/sub bab.  

Hasil validasi ahli materi dan ahli media dijadikan dasar untuk merevisi media dari aspek 

pembelajaran, aspek isi, aspek tampilan dan aspek pemrograman. Hasil validasi para ahli dijadikan 

tolok ukur tentang layak tidaknya media pembelajaran untuk diujicobakan di lapangan. 

Media pembelajaran bahan ajar interaktif materi perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi sangat layak sebagai media pembelajaran menurut pakar media dan 

pakar materi. Persentase hasil penilaian kelayakan dari ahli materi termasuk kriteria sangat layak, 

yaitu dengan persentase rata-rata sebesar 79,8%. Persentase hasil penilaian kelayakan dari ahli 

media termasuk kriteria layak, yaitu dengan persentase rata-rata sebesar 87,2%.  

 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat dikemukakan simpulan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan pengembangan media pembelajaran dimulai dengan penentuan standar 

kompetensi, kompetensi dasar, indikator pencapaian belajar, dan strategi pembelajaran 

yang akan dilakukan. Materi-materi pelajaran yang disebutkan dikemas ke dalam media 

pembelajaran Microsoft Office Power Point. Media pembelajaran dikembangkan dengan 

bahasa program yang digunakan berupa perintah dalam Hyperlink, sehingga dalam 

penggunaannya menyatu sesuai urutan yang disusun dalam slide.  

2. Media pembelajaran bahan ajar interaktif materi perkembangan teknologi produksi, 

komunikasi dan transportasi sangat layak sebagai media pembelajaran menurut pakar 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL 

VOL.2, TAHUN 2018 

DESAIN PROGRAM PENERAPAN KONSEP TRILOGY+1 LEARNER UNTUK MENCIPTAKAN PROSES PENDIDIKAN HUMANIS MELALUI PENINGKATAN PERAN DAN FUNGSI 

STAKEHOLDERS PENDIDIKAN DI KOTA MALANG 

MOHAMMAD ZAINI1), YUSVIDHA ERNATA2) 

HALAMAN. 24-29 

 

Prosiding Seminar Nasional | 29  
 

media dan pakar materi. Persentase skor kelayakan yang diperoleh secara rinci dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Persentase kelayakan berdasarkan penilaian ahli materi: 

Persentase hasil penilaian kelayakan dari ahli materi pertama termasuk kriteria 

sangat layak, yaitu dengan persentase rata-rata sebesar 79,8%.  

b. Persentase kelayakan berdasarkan penilaian ahli media: 

Persentase kelayakan berdasarkan penilaian ahli media (Dosen STKIP Persada 

Khatulistiwa) diperoleh 87,2% termasuk dalam kategori layak.  

 

Saran 

1. Bagi peneliti yang tertarik untuk mengembangkan media pembelajaran serupa, materi-materi 

yang ada perlu dikembangkan lebih lanjut dengan  menambahkan materi-materi yang belum 

tercakup dalam pengembangan ini.  

2. Dalam mengembangkan suatu media pembelajaran hendaknya  melakukan persiapan terlebih 

dahulu seperti rancangan media yang akan dibuat serta menyiapkan buku panduan sesuai 

dengan media pembelajaran yang akan dibuat sehingga tidak banyak waktu yang terbuang 

sia-sia. 
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